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 ABSTRAK 
Radiator adalah alat yang berfungsi sebagai alat untuk mendinginkan air yang telah menyerap 
panas dari engine dengan cara membuang panas air tersebut melalui sirip-sirip pendinginnya. Hal ini 
bertujuan agar mesin mendapatkan pendinginan yang maksimal sesuai yang dibutuhkan engine. 
Untuk diketahui, saat engine bekerja efek panas yang tinggi terjadi dan sangat berpengaruh terhadap 
komponen lainnya. Jika temperaturnya terlalu tinggi, mesin akan mengalami overheating, karena itu 
seharusnya ada zat seperti coolant yang mempertahankan titik didih air agar radiator tetap bekerja 
optimal.  
Penelitian bertujuan untuk mengetahui laju pembuangan panas dan efektifitas pada radiator 
dengan beberapa komposisi perubahan pada kecepetan putaran engine dan kecepatan angin 
pendinginan. Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian perbandingan laju pembuangan panas antara 
komposisi putaran 1500 rpm, 2000 rpm, 2500 rpm, 3000 rpm, dan juga perubahan kecepatan angin 
sebesar 4,7 km/h, 10 km/h, 11,3 km/h dan 13,3 km/h. Pada proses pengujian performansi radiator 
ini,dalam pengujiannya membutuhkan bantuan sistem pengukuran akuisisi arduino uno. 
Pengambilan data dilakukan dengan mengambil data setiap 5 menit dalam sekali pengujian. Dari 
penelitian tersebut diambil data antara lain temperatur masuk dan keluar radiator dan kecepatan laju 
aliran (V) yang kemudian dilakukan pengolahan data untuk menentukan laju aliran massa (ρ ), panas 
spesifik fluida (Cp), panas yang di lepas (Q), dan pengolahan data secara grafik.  
Hasil penelitian dari beberapa variabel didapatkan bahwa, pada pengujian 1500 rpm dengan 
kecepatan angin 13,3 km/h memiliki hasil pembuangan panas terbaik, sedangkan pada pengujian 
1500 rpm dengan kecepetan angin 11,4 rpm memiliki hasil efektivitas terbaik dari yang lain.  
Hasil efektivitas yang dihitung sudah dibandingkan dengan data hasil efektivitas yang 
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 BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Radiator adalah alat penukar panas yang digunakan untuk memindahkan energi panas dari satu 
medium ke medium lainnya yang bertujuannya untuk mendinginkan maupun memanaskan. Pada 
umumnya radiator digunakan pada kendaraan bermotor (roda dua atau roda empat), namun tidak 
jarang radiator juga digunakan pada mesin yang memerlukan pendinginan lebih. Contohnya  pada 
engine-engine produksi atau engine-engine lainnya yang bekerja dalam kondisi kerja berat atau lama. 
Pada kendaraan baik motor atau mobil radiator pada umumnya terletak didepan atau berada didekat 
engine atau pada posisi tertentu yang menguntungkan bagi sistem pendinginan.  
Hal ini bertujuan agar engine mendapatkan pendinginan yang maksimal sesuai yang mesin 
butuhkan. Perlu diketahui, saat engine bekerja efek panas yang tinggi terjadi dan sangat berpengaruh 
terhadap komponen-komponen lainnya. Jika tempertatur terlalu tinggi, engine akan mengalami 
overheating, karena itu diperlukan adanya zat seperti Coolant untuk mempertahankan titik didih air 
agar radiator tetap bekerja secara optimal.  
Secara garis besar, fungsi radiator pada sepeda motor memang sebagai pendingin mesin. Panas 
yang dihasilkan mesin akan diserap cairan atau radiator coolant yang bersirkulasi melewati water 
jacket di silinder dan kepala silinder engine tersebut. Lalu, cairan panas ini akan didorong (disedot) 
menuju radiator. Komponen yang terbuat dari banyak pipa kecil ini, cairan akan tersebar. Karena 
banyak sirip yang dilalui angin, maka temperatur otomatis akan turun. Kemudian, cairan yang sudah 
didinginkan akan berputar kembali ke dalam engine. Radiator sendiri terdiri dari tangki air bagian 
atas (upper tank), tangki bagian bawah (lower water tank) dan radiator core pada bagian tengahnya. 
Pada proses pengujian performansi radiator ini,dalam pengujiannya membutuhkan bantuan 
sistem pengukuran. Ada beberapa pengukuran yang digunakan dalam pengujian performansi radiator 
ini, diantaranya, adalah laju aliran (flow) yang masuk ke dalam mesin, suhu ( temperatur) air di dua 
titik,yang masuk maupun keluar dari dalam engine. Dalam proses pengujian ini untuk mengetahui 
laju pembuangan panas dan efektifitas pada radiator dilakukan beberapa komposisi perubahan pada 
kecepetan putaran engine dan juga kecepatan angin pendinginan. Dalam proses pengujian ini, 
dilakukan pengujian perbandingan laju pembuangan panas antara komposisi putaran engine 1500 
rpm, 2000 rpm, 2500 rpm, 3000 rpm. Adapun komposisi kecepatan angin yaitu di antaranya sebesar 
2.0 m/s, 3.0 m/s, 3.5 m/s dan 4.5 m/s. Pada proses pengujian performansi radiator ini,dalam 
pengujiannya membutuhkan bantuan sistem pengukuran akuisisi arduino uno. Pengambilan data 
dilakukan dengan mengambil data setiap 5 menit dalam sekali pengujian. Dari penelitian tersebut 
diambil data antara lain temperatur masuk dan keluar radiator dan kecepatan laju aliran (V) yang 
kemudian dilakukan pengolahan data untuk menentukan laju aliran massa (ρ), panas spesifik fluida 
(Cp), panas yang di lepas (Q), dan pengolahan data secara grafik. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka beberapa masalah yang akan di bahas 
pada proposal ini adalah: 
 1. Bagaimana memperoleh performansi radiator pada sepeda motor honda vario? 
2. Bagaimana merancang instrumentasi pengukuran temperatur maupun laju aliran air pendingin 
pada pengujian radiator? 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dengan di lakukannya penelitian ini adalah : 
1. Memperoleh nilai parameter pengujian seperti temperatur air pendingin, kecepatan laju 
 aliran air dan udara pendingin dalam instalasi pengujian performansi radiator motor 
 Honda Vario 110cc 
2. Menghitung performansi radiator motor Honda Vario 110cc 
1.4 Batasan Masalah 
Agar bahasan pada laporan ini terarah, maka dibuat batasan masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Radiator yang digunakan pada sepeda motor Honda Vario 110cc adalah jenis cross flow 
2. Mikrokontroler yang digunakan sebagai data akuisisi yaitu Arduino Uno. Sensor temperatur 
adalah DS18B20 dan sensor laju aliran adalah YF-S201 
3. Parameter kecepatan putar engine divariasikan 1500 rpm, 2000 rpm, 2500 rpm dan 3000 
rpm. 
4. Parameter kecepatan udara pendingin divariasikan 2,5 m/s; 3,0 m/s; 3,5 m/s dan 4,5 m/s. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang di harapkan oleh penulis setelah melakukan penelitian ini adalah : 
1. Mendapatkan nilai-nilai parameter dari hasil pengujian performansi radiator pada motor 
honda vario techno 110cc 
2. Dapat merancang instrumentasi pengukuran dengan sensor-sensor. 
1.6  Metode Pengumpulan data 
Hal yang dilakukan penulis dalam menunjang dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut 
:  
a. Studi literatur, studi literatur dapat berupa buku atau situs – situs di internet yang dapat menunjang 
dalam melakukan penelitian. 
b. Observasi, observasi dilakukan untuk mendapatkan data-data di lapangan yang diperlukan dalam 
melakukan perancangan. 
 c. Bimbingan, Metode ini digunakan untuk mendapatkan solusi dari pembimbing mengenai 
permasalahan yang dihadapi dalam penyusunan tugas akhir. 
1.7 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN  
 Berisi latar belakang, tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II DASAR TEORI 
 Berisi tentang dasar-dasar teori mengenai radiator, dan hal-hal mengenai radiator 
BAB III METODOLOGI PENGUMPULAN DATA  
Menjelaskan tentang diagram alir proses penelitian, kriteria dari radiator, penetuan 
 karakteristik variansi pengujian dan rancangan pengujian  
BAB IV  PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA 
Menjelaskan tentang data hasil pengujian, pengolahan data dan analisis dari data yang telah 
didapatkan dari proses pengujian dengan menggunakan software arduino uno 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapat berdasarkan data hasil pengujian dan 
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